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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak tanaman sipatah-patah terhadap gambaran histologi dan
pertumbuhan tulang lumbal tikus yang diovariektomi. Hewan coba menggunakan 16 ekor tikus putih betina yang dibagi 4
kelompok perlakuan dengan 4 ulangan. K0, tikus diovariektomi tanpa pemberian ekstrak sipatah-patah (ESP); K1, K2, K3, tikus
diovariektomi dan diberi ESP dengan dosis berturut-turut 300 mg/kg BB,  500 mg/kg BB, dan 700 mg/kg BB selama 60 hari. Pada
hari ke-61 tikus dieuthanasia menggunakan kloroform dan diambil os lumbal ke-4 lalu dibuat preparat histologi. Parameter yang
diamati adalah densitas osteoblas aktif, osteoblas pasif, dan osteoklas. Hasil penelitian menunjukkan densitas  osteoblas aktif K0,
K1, K2 , K3 secara berturut-turut (1,75 Â±1,25), (4,00Â±1,41), (8,50Â±7,40), (27,25Â±2,75), densitas osteoblas pasif
(16,5Â±6,13), (41Â±6,48), (44,5Â±16,34), (39,00Â±15,23) dan densitas osteoklas (85,25Â±25,91), (52,5Â±16,66), (51Â±7,16),
(50,75Â±9,20). Hasil uji statistik menunjukkan pemberian ESP pada K1, K2 tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan K0, namun
demikian K3 densitas osteoblas aktif meningkat dibandingkan perlakuan lain, sedangkan densitas osteoklas K0 lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok perlakuan lain (P
